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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1
Kajian Pustaka
2.1.1
Bank


Lembaga keuangan yang berupa bank dikelompokkan dalam suatu jenis tersendiri karena mempunyai keunggulan yang tidak dimiliki oleh lembaga keuangan bukan bank. Keunggulan tersebut adalah bank dapat menghimpun dana dengan cara menerima simpanan secara langsung dari masyarakat.
2.1.1.1
Pengertian Bank


Bank yang kita kenal sekarang berasal dari Italia, orang-orang mengandalkan transaksi jual beli serta pertukaran uang yang dikelola oleh suatu perusahaan. Perusahaan tersebut sekarang dikenal dengan “money changer”. Setelah lama, perusahaan melakukan perluasan usaha disamping pertukaran uang juga menerima penyimpanan uang, dimana si penyimpan uang diberi surat bukti simpanan. Setelah mengalami perkembangan dengan melakukan berbagai aktivitas tersebut di atas, perusahaan tersebut dikenal dengan istilah “bank”. Sekarang ini bank telah berkembang pesat, bank dianggap sebagai motor utama penggerak perekonomian.


Pertumbuhan ekonomi suatu bangsa memerlukan pola pengolahan sumber-sumber ekonomi yang tersedia secara terarah dan terpadu serta dimanfaatkan bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat. Lembaga-lembaga perekonomian bahu-membahu mengelola dan menggerakkan semua potensi ekonomi agar berdaya dan berhasil guna secara optimal. Lembaga keuangan, khususnya lembaga perbankan mempunyai peranan yang amat strategis dalam menggerakkan roda perekonomian suatu negara.
Salah satu landasan hukum sistem perbankan di Indonesia adalah Undang-undang No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan (2004:30) yang memberikan definisi sebagai berikut:
“Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lain dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.
Sedangkan menurut Muchdarsah Sinungan dalam bukunya Manajemen Dana Bank (2004:3) pengertian bank adalahsebagai berikut:

“Bank adalah suatu lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang”.
Dan pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa bank merupakan perusahaan yang bergerak di bidang keuangan, artinya aktivitas perbankan selalu berhubungan dengan aktivitas keuangan baik menghimpun uang masyarakat maupun sebaliknya penyaluran uang masyarakat.
2.1.1.2 Fungsi Bank
Bank Umum menurut Undang-undang No. 14 tahun 1967 adalah bank yang dalam pengumpulan dananya terutama menerima simpanan dari masyarakat berupa giro, deposito dan dalam usahanya yang utama memberikan kredit jangka pendek. Dikatakan bank umum (commercial bank) karena bank semacam ini memperoleh keuntungan yang didapat dari selisih bunga yang diterima dari peminjam dengan bunga yang dibayarkan oleh bank kepada nasabah yang menyimpan dananya dibank (depositor). Pada dasarnya semua bank yang menerima deposito dan memberikan kredit disebut sebagai bank umum (kecuali bank sentral) karena didalam usahanya mencari keuntungan dari selisih bunga.

Fungsi umum bank menurut Kasmir (2004:3-4) antara lain:
”1.
Menghimpun dana (uang) dari masyarakat dalam bentuk simpanan

2.
Menyalurkan dana ke masyarakat
3.
Memberikan jasa-jasa bank lainnya”.


1. Menghimpun dana (uang) dari masyarakat dalam bentuk simpanan

Maksudnya dalam hal ini bank sebagai tempat menyimpan uang atau berinvestasi bagi masyarakat. Tujuan utama masyarakat menyimpan uang biasanya adalah untuk keamanan uangnya. Sedangkan tujuan kedua adalah untuk melakukan investasi dengan harapan memperoleh bunga dari hasil simpanannya. Tujuan lainnya adalah untuk memudahkan melakukan transaksi pembayaran.

2. Menyalurkan dana ke masyarakat

Maksudnya adalah bank memberikan pinjaman (kredit) kepada masyarakat yang mengajukan permohonan. Dengan kata lain bank menyediakan dana bagi masyarakat yang membutuhkannya. Tentu saja sebelum kredit diberikan bank terlebih dahulu menilai apakah kredit tersebut layak diberikan atau tidak.

3. Memberikan jasa-jasa bank lainnya

Seperti pengiriman uang (transfer), penagihan surat-surat berharga yang berasal dari dalam kota (kliring), penagihan surat-surat berharga yang bersal dari luar kota dan luar negeri (inkaso), letter of credit (L/C), safe deposit box, bank garansi, bank notes dan jasa lainnya.
2.1.1.3 Peranan Bank

Bank mempunyai peran yang penting dalam sistem keuangan. Peranan bank menurut Y. Sri Susilo, dan kawan-kawan (2004:8) antara lain:
“1.
Pengalihan asset (asset transmission)

  2.
Transaksi (transaction)

  3.
Likuiditas (liquidity)

  4.
Efisiensi (efficiency)”.
1. Pengalihan asset (asset transmission)
Bank akan memberikan pinjaman kepada pihak yang membutuhkan dana dalam jangka waktu tertentu yang telah disepakati. Sumber dana pinjaman tersebut diperoleh dari pemilik dana yaitu unit surplus yang jangka waktunya dapat diatur sesuai keinginan pemilik dana. Dalam hal ini bank telah berperan sebagai pengalih asset dari unit surplus kepada unit defisit.
2. Transaksi (transaction)

Bank memberikan berbagai kemudahan kepada pelaku ekonomi untuk melakukan transaksi barang dan jasa. Produk-produk yang dikeluarkan oleh bank (giro, tabungan, deposito, saham dan sebagainya) merupakan pengganti dari uang dan dapat digunakan sebagai alat pembayaran.

3. Likuiditas (liquidity)

Unit surplus dapat menempatkan dana yang dimilikinya dalam bentuk produk-produk berupa giro, tabungan, deposito dan sebagainya. Produk-produk tersebut masing-masing mempunyai tingkat likuiditas yang berbeda-beda. Untuk kepentingan likuiditas pemilik dan mereka dapat menempatkan dananya sesuai dengan kebutuhan dan kepentingannya.
4. Efisiensi (efficiency)

Bank dapat menurunkan biaya transaksi dengan jangkauan pelayanannya. Peranan bank sebagai broker adalah mempertemukan pemilik dan pengguna modal. Lembaga keuangan memperlancar dan mempertemukan pihak-pihak yang saling membutuhkan.
2.1.2 Laporan Keuangan

Laporan Keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang dilaksanakan oleh perusahaan, dan disusun menurut prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum.

Proses akuntansi meliputi pengumpulan dan pengolahan data keuangan perusahaan. Dalam proses akuntansi didefinisikan berbagai transaksi atau peristiwa yang merupakan kegiatan ekonomi perusahaan, yang dilakukan melalui pengukuran, pencatatan, penggolongan dan pengikhtisaran transaksi-transaksi sedemikian rupa sehingga hanya informasi yang relevan dan saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya yang mampu memberikan gambaran secara layak tentang keadaan keuangan serta hasil usaha perusahaan dalam suatu periode yang akan digabungkan dan disajikan dalam bentuk laporan keuangan.
2.1.2.1
Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan gambaran posisi keuangan suatu periode yang terjadi didalam suatu periode tertentu dan merupakan media yang paling penting untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomi suatu perusahaan. Laporan keuangan inilah yang menjadi bahan sarana informasi bagi analis dalam pengambilan keputusan.
Pengertian laporan keuangan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2004:2) adalah:

“Laporan Keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam beberapa cara, misalnya sebagai arus kas atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Disamping itu juga termasuk skedul dan informasi tamnbahan yang berkaitan dengan laporan tersebut. Misalnya informasi keuangan segmen indusri dan geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan harga”.

Sesuai dengan hal tersebut S. Munawir dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan (2005:5) mengemukakan bahwa:
“Pada umumnya laporan keuangan itu terdiri dari neraca dan perhitungan laba rugi serta laporan perubahan modal, dimana neraca menunjukkan atau menggambarkan jumlah aktiva, hutang dan modal dari suatu perusahaan pada tanggal tersebut. Sedangkan perhitungan (laporan) laba rugi memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta biaya yang terjadi selama periode tertentu, dan laporan perubahan modal menunjukkan sumber dan penggunaan atau alasan-alasan yang menyebabkan perubahan modal perusahaan”.
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pada pokoknya laporan-laporan untuk suatu perusahaan terdiri dari laporan-laporan yang melaporkan tentang posisi keuangan perusahaan, tentang hasil operasi perusahaan dan tentang perubahan-perubahan yang terjadi dalam posisi keuangan perusahaan.


Posisi keuangan perusahaan pada suatu waktu dilaporkan dalam neraca, operasi-operasi perusahaan selama suatu periode tertentu dilaporkan dalam laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan menjelaskan mengenai perubahan-perubahan yang terjadi dalam modal perusahaan.

Pengertian laporan keuangan seperti yang dinyatakan di atas merupakan laporan keuangan dalam artian normal. Laporan keuangan tersebut bersifat umum dan ditujukan bagi pihak diluar perusahaan.
2.1.2.2 Tujuan Manfaat Laporan Keuangan
Laporan keuangan dalam penyusunannya tentu memiliki beberapa tujuan, pada umumnya laporan keuangan memiliki tujuan sebagai berikut:

Menurut Mamduh M Hanafi dan Abdul Halim (2005:14) tujuan laporan keuangan dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan, menyatakan bahwa:

“1.
Informasi yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan.

  2.
Informasi yang bermanfaat untuk memperkirakan aliran kas untuk pemakai eksternal.

  3.
Informasi yang bermanfaat untuk memperkirakan aliran kas perusahaan”.

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan (PSAK No. 1) (2004:14) tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut:

“1.
Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan perusahaan.

  2.
Menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan.

  3.
Merupakan laporan pertanggungjawaban manajemen”.

Laporan keuangan yang disusun dalam suatu perusahaan pada umumnya memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan.

2. Memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pemakai, namun demikian laporan keuangan tidak menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian dimasa lalu, dan tidak diwajibkan untuk menyediakan informasi nonkeuangan.

3. Menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen (stewardship), atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber yang dipercayakan kepadanya. Pemakai yang ingin menilai apa yang telah dilakukan atau pertanggungjawaban manajemen berbuat demikian agar merreka dapat membuat keputusan ekonomi. Keputusan ini mencakup misalnya, keputusan untuk menahan atau menjual investasi mereka dalam perusahaan atau keputusan untuk mengangkat kembali atau mengganti manajemen.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya bertujuan untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan, menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi, serta menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen (stewardship), atau pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya.
Laporan keuangan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan (PSAK No. 1) (2004:2) para pemakai laporan keuangan adalah sebagai berikut:
“Pemakai laporan keuangan meliputi investor sekarang dan investor potensial, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditur usaha lainnya, pelanggan, pemerintah serta lembaga-lembaganya, masyarakat”.
Penjelasan para pemakai laporan keuangan yang menggunakan laporan keuangan untuk memenuhi beberapa kebutuhan informasi yang berbeda, meliputi:

1. Investor

Berkepentingan dengan risiko yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi yang mereka lakukan. Mereka membutuhkan informasi untuk mambantu menentukan apakah harus membeli, menahan, atau menjual investasi tersebut. Pemegang saham juga tertarik pada informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan perusahaan untuk membayar dividen.

2. Karyawan

Kelompok-kelompok yang mewakili karyawan tertarik pada informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka juga tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat pensiun dan kesempatan kerja.
3. Pemberi pinjaman
Pemberi pinjaman (kreditur) tertarik dengan informasi keuangan yang memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat dibayar saat jatuh tempo.
4. Pemasok dan kreditur usaha lainnya

Pemasok dan kreditur usaha lainnya tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang terhutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. Kreditur usaha berkepentingan pada perusahaan dalam tenggang waktu yang pendek daripada pemberi pinjaman kecuali kalau sebagai pelanggan utama mereka tergantung pada kelangsungan hidup perusahaan.

5. Pelanggan

Pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan hidup perusahaan, terutama kalau mereka terhambat dalam perjanjian jangka panjang dengan atau tergantung pada perusahaan.

6. Pemerintah

Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibawah kekuasaannya berkepentingan dengan aktivitas perusahaan, mereka juga membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan pajak dan sebagai dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya.
7. Masyarakat

Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai cara. Misalnya perusahaan dapat memberikan kontribusi berarti bagi perekonomian nasional, termasuk jumlah orang yang dipekerjakan dan perlindungan kepada penanam modal domestik. Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan menyediakan informasi kecenderungan (trend) dan perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan serta rangkaian aktivitasnya.

Sedangkan manfaat lainnya bagi pihak yang tidak berkepentingan terhadap laporan keuangan antara lain:
1. Konsultan dan para analis keuangan
Konsultan dan para analis keuangan berkepentingan dalam memberikan nasehat kepada investor dan calon investor dalam mengambil keputusan investasi, maupun dalam menilai prospek investasi di masa yang akan datang.
2. Ahli hukum

Berkepentingan dalam memberikan saran kepada kliennya mengenai pembagian dividen atau keuangan maupun perjanjian-perjanjian lain dengan rekan kliennya.

2.1.2.3
Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan

Karakteristik kualitatif laporan keuangan merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan berguna bagi para pemakai. Karakteristik kualitatif laporan keuangan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan (PSAK No.1) (2004:7), yaitu:
“1.
Dapat dipahami

  2.
Relevan

  3.
Keandalan

  4.
Dapat dibandingkan”.
1. Dapat dipahami

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah kemudahan untuk segera dipahami oleh pemakai.

2. Relevan

Informasi memiliki kualitas relevan jika dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi mereka di masa lalu.
a. Materialitas

Informasi dipandang material jika kelalaian untuk mencantumkan kesalahan dalam mencatat informasi tersebut dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai yang diambil atas dasar laporan keuangan.
3. Keandalan

Informasi memiliki kualitas andal (reliable) jika bebas dari pengertian menyesatkan, kesalahan material dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus dan jujur (representation faithfulness) atau disajikan secara wajar.
a. Penyajian jujur

Agar dapat diandalkan, informasi harus menggambarkan dengan jujur transaksi serta peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan.

b. Substansi mengungguli bentuk

Jika informasi dimaksudkan untuk menyajikan dengan jujur transaksi  serta peristiwa lain yang seharusnya disajikan, maka peristiwa tersebut perlu dicatat dan disajikan sesuai dengan substansi dan realitas ekonomi.

c. Netralitas

Informasi harus diarahkan pada kebutuhan umum pemakai, dan tidak bergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu.
d. Pertimbangan sehat

Pertimbangan sehat mengandung unsur kehati-hatian pada saat melakukan perkiraan pada kondisi ketidakpastian, sehingga aktiva atau penghasilan tidak dinyatakan terlalu tinggi dan kewajiban atau beban tidak dinyatakan terlalu rendah.
e. Kelengkapan

Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan keuangan harus lengkap dalam batasan materialitas dan biaya.

4. Dapat dibandingkan

Pemakai harus dapat mempertimbangkan laporan keuangan perusahaan antar periode, untuk mengidentifikasi kecenderungan (trend) posisi dan kinerja perusahaan.
2.1.2.4 Bentuk dan Penyajian Laporan Keuangan
Supaya laporan keuangan dapat mencapai tujuannya, maka cara penyajiannya harus berdasarkan prinsip akuntansi yang telah diterima secara umum. Di Indonesia cara penyajian laporan keuangan harus sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Laporan keuangan yang lengkap, yang disusun oleh manajemen perusahaan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan (PSAK No. 1) (2004:13) terdiri dari:

“1.
Neraca (balance sheet)
2. Laporan laba rugi (income statement)
3. Laporan arus kas (statement of cash flow)
4. Laporan perubahan ekuitas (statement of change in equity)
5. Catatan atas laporan keuangan (notes to financial statement)”.
1. Neraca (balance sheet)

Neraca merupakan laporan secara sistematis mengenai aktiva, hutang serta modal dari suatu perusahaan pada periode tertentu.
Neraca terdiri dari tiga bagian utama yaitu aktiva, hutang dan ekuitas. Disini akan dijelaskan secara singkat ketiga komponen utama neraca:
a. Aktiva

Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi di masa depan diharapkan akan diperoleh perusahaan.
Penyajian aktiva dalam neraca disusun berdasarkan urutan likuiditasnya sebagai berikut:

(1) Aktiva lancar

Aktiva lancar adalah kas dan aktiva lainnya yang diharapkan dapat dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual atau dikonsumsi dalam periode berikutnya (paling lama satu tahun atau dalam perputaran kegiatan normal) dan dapat digunakan untuk membayar hutang-hutang.
(2) Investasi jangka panjang
Merupakan bentuk penyertaan jangka atau yang dimaksudkan untuk menguasai perusahaan lain.

(3) Aktiva tetap

Adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan dan tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal peruusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun.

(4) Aktiva tidak berwujud

Adalah kekayaan perusahaan yang secara fisik tidak nampak tetapi merupakan suatu hak yang mempunyai nilai dan dimiliki perusahaan untuk digunakan dalam kegiatan perusahaan. Yang termasuk dalam intangible fixed asset ini antara lain meliputi: hak cipta, merk dagang, lisensi, goodwill.
b. Kewajiban atau hutang
Kewajiban merupakan hutang perusahaan masa kini yang timbul dari peristiwa masa lalu, penyelesaiannya diharapkan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi.

Kewajiban dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

(1) Kewajiban lancar

Meliputi hutang yang diharapkan dilunasi dalam satu tahun dengan menggunakan sumber-sumber yang merupakan aktiva lancar atau dengan menimbulkan hutang lancar lainnya.

(2) Kewajiban jangka panjang
Hutang yang tidak akan jatuh tempo dalam satu tahun. Kewajiban jangka panjang meliputi: obligasi, hipotik, pinjaman gadai.
(3) Kewajiban lain-lain

Adalah hutang yang tidak dapat secara layak digolongkan dalam kewajiban lancar atau kewajiban jangka panjang. Kewajiban lain-lain meliputi: pendapatan yang ditangguhkan, uang jaminan jangka panjang yang diterima dari pelanggan, hutang direksi atau perusahaan afiliasi.

c. Ekuitas
Ekuitas adalah hak residual atas aktiva perusahaan setelah dikurangi semua kewajiban.

Pada perusahaan yang berbentuk perseroan, ekuitas terdiri dari:

(1) Modal saham

Meliputi saham preferren, saham biasa, perkiraan tambahan modal disetor, pos modal lainnya seperti modal yang berasal dari sumbangan, dapat disajikan sebagai bagian dari tambahan modal disetor.

(2) Agio saham

Yaitu kelebihan selisih antara nilai jual saham dengan nilai nominal saham.
(3) Saldo laba (retained earnings)

Merupakan akumulasi hasil usaha periode dengan mempertimbangkan dividen dan korelasi laba rugi tahun lalu.
2. Laporan laba rugi (income statement)

Laporan laba rugi merupakan suatu laporan yang mencerminkan suatu kegiatan perusahaan untuk suatu periode tertentu dan melaporkan laba atau rugi netto yang merupakan hasil operasional atau kegiatan tertentu.
3. Laporan arus kas (statement of cash flow)

Laporan ini melaporkan arus kas masuk dan keluar dalam perusahaan pada suatu periode tertentu. Laporan arus kas ini menyediakan informasi yang berguna dalam mengetahui kemampuan perusahaan dalam menggunakan kasnya sehingga menghasilkan masukan berupa kas pula.
Laporan arus kas terdiri dari tiga sumber utama, yaitu berasal dari aktivitas operasional, investasi dan pembiayaan.

a. Aktiva operasional, merupakan kegiatan yang secara langsung berhubungan dengan produk dan penjualan produk perusahaan, baik itu barang maupun jasa.
b. Aktiva investasi, merupakan kegiatan penambahan atau penjualan aktiva tetap dan penjualan atau pembelian surat-surat berharga (penyertaan saham).

c. Aktiva pembiayaan, termasuk kegiatan penerimaan dan pembayaran pokok pinjaman, penambahan modal saham, pembayaran dividen, dan sebagainya.
4. Laporan perubahan ekuitas (statement of change in equity)

Laporan perubahan ekuitas atau laporan perubahan posisi keuangan merupakan suatu laporan yang memuat seluruh kegiatan penanaman modal dan pembiayaannya. Laopran perubahan ekuitas menunjukkan aliran modal kerja selama periode tertentu dan perubahan unsur kerja selama periode yang bersangkutan.

5. Catatan atas laporan keuangan (notes to financial statement)
Catatan atas laporan keuangan meliputi penjelasan naratif atau rincian jumlah yang tertera dalam neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan ekuitas serta informasi tambahan seperti kewajiban kontinjensi dan komitmen.
Catatan atas laporan keuangan harus disajikan secara sistematis. Setiap pos dalam neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas berkaitan dengan informasi yang terdapat dalam catatan atas laporan keuangan.
Catatan atas laporan keuangan mengungkapkan:
a. Informasi tentang dasar penyajian laporan keuangan dan kebijakan akuntansi yang dipilih dan diterapkan terhadap peristiwa dan transaksi yang penting.
b. Informasi yang diwajibkan dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) tapi disajikan di neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan ekuitas.

c. Informasi tambahan yang tidak disajikan dalam laporan keuangan tetapi diperlukan dalam rangka penyajian secara wajar.
2.1.2.5 Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan

Laporan keuangan dipersiapkan untuk dibuat dengan maksud memberikan gambaran atau laporan kemajuan secara periodik yang dilakukan pihak manajemen yang bersangkutan.
Jadi laporan keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap (2004:8) adalah:

“Bersifat historis serta menyeluruh, terdiri dari data yang merupakan kombinasi dari fakta yang dicatat, konsep dasar akuntansi dan pendapat pribadi”.
1. Fakta yang dicatat

Sifat ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh untuk penyusunan laporan keuangan berasal dari catatan akuntansi sedangkan pencatatannya berdasarkan catatan akuntansi atas peristiwa-peristiwa atau transaksi-transaksi yang telah terjadi. Data dalam laporan keuangan dinyatakan dalam jumlah yang tercakup didalamnya menurut harga-harga pada saat terjadinya transaksi.

2. Prinsip dan kebiasaan

Data yang dicatat berdasarkan pada prosedur maupun anggapan-anggapan tertentu yang merupakan prinsip akuntansi yang lazim. Hal ini bertujuan untuk memudahkan pencatatan dalam bentuk keseragaman perlakuan akuntansi.

3. Pendapat pribadi

Walaupun pencatatan transaksi telah diatur oleh konvensi atau adil yang sudah ditetapkan, namun penggunaan konvensi tersebut tergantung kemampuan dan integritas pembuatnya terhadap prinsip konvensi akuntansi tersebut.

Dengan melihat sifat laporan keuangan di atas, maka laporan keuangan memiliki keterbatasan. Menurut Sofyan syafri Harahap (2004:19), keterbatasan laporan keuangan antara lain:
a. Laporan keuangan bersifat historis yang tidak lebih merupakan laporan atas kejadian-kejadian yang telah lewat, maka terdapat keterbatasan dalam kegunaannya.

b. Laporan keuangan bersifat umum dan tidak dapat dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan pokok tertentu.

c. Proses penyusunan laporan keuangan tidak luput dari penggunaan taksiran dan berbagai pertimbangan, namun demikian hal yang dinyatakan dalam laporan dapat diuji melalui bukti-bukti ataupun cara-cara perhitungan yang masuk akal.

d. Akuntansi hanya melaporkan informasi yang material, demikian pula penerapan prinsip-prinsip akuntansi terhadap suatu fakta atau pos tertentu. Mungkin tidak adil bila hal ini menimbulkan pengaruh yang material terhadap kelayakan laporan keuangan.

e. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi ketidakpastian, bila terdapat beberapa kemungkinan kesimpulan yang tidak pasti mengenai penilaian suatu pos maka lazimnyadipilih sikap menghadapi ketidakpastian. Peristiwa-peristiwa yang menguntungkan segera diperhitungkan kerugiannya, harta kekayaan bersih dan pendapatan bersih selalu dihitung dalam nilainya yang paling rendah.

f. Laporan keuangan menekankan bagaimana keadaan sebenarnya, peristiwa-peristiwa itu dilihat dari sudut pandang ekonomi daripada bentuk hukumnya.

g. Laporan keuangan disusun dengan menggunakan istilah teknis dan pemakai laporan diasumsikan memahami bahasa teknis akuntansi dan sifat dari informasi yang dilaporkan.
h. Adanya berbagai alternatif metode akuntansi yang dapat digunakan, menimbulkan variasi dalam pengukuran sumber-sumber ekonomis.
i. Informasi yang bersifat kuantitatif dan fakta yang dikuantitatif umumnya diabaikan.
2.1.3 Analisis Laporan Kuangan

Suatu laporan keuangan belum dapat memberikan informasi yang berguna apabila hanya dilihat secara sepintas saja. Laporan keuangan baru bisa memberikan informasi yang berguna mengenai posisi dan kondisi keuangan suatu perusahaan apabila dipelajari, diperbandingkan, dan dianalisis.
Jadi informasi ataupun data keuangan yang terdapat dalam laporan keuangan bisa berguna apabila dianalisis. Dengan kata lain laporan keuangan suatu perusahaan perlu dianalisis, karena dengan analisis akan diperoleh semua jawaban yang berhubungan dengan masalah posisi keuangan serta hasil-hasil yang dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan.
2.1.3.1
Pengertian Analisis Laporan Keuangan


Analisis terhadap laporan keuangan pada suatu bank pada dasarnya menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu karena ingin mengetahui tingkat keuangan suatu bank.

Pengertian analisis laporan keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap (2004:190), yaitu:


“Menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungan yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif maupun data non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat”.

Sedangkan pengertian analisis laporan keuangan menurut Dewi Astuti (2004:29) adalah sebagai berikut:


“Analisis laporan keuangan adalah segala sesuatu yang menyangkut penggunaan informasi akuntansi untuk membuat keputusan bisnis dan investasi”.

Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa analisis laporan keuangan digunakan sebagai alat untuk membantu dalam pengambilan keputusan melalui informasi yang terdapat di dalam laporan keuangan. Analisis laporan keuangan ini membantu mendapatkan pengertian keuangan yang lebih baik tentang keadaan keuangan perusahaan. Para pengambil keputusan memerlukan informasi-informasi yang tepat dan relevan sebelum suatu keputusan diambil, dan informasi dalam bentuk “mentah” sering tidak menunjukkan hubungan-hubungan yang penting.


Karena analisis ini digunakan sebagai salah satu dasar untuk mengambil keputusan, maka hasil analisis ini harus disajikan dengan jelas dan dapat dimengerti.

2.1.3.2
Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Analisi laporan keuangan yang dilakukan dimaksudkan untuk menambah informasi yang ada dalam suatu laporan keuangan. Tujuan dari analisis laporan keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap (2004:195) adalah:

1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam daripada yang terdapat di laporan keuangan biasa.

2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata (explicit) dari suatu laporan keuangan atau yang berada di balik laporan keuangan (implicit).
3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung di dalam laporan keuangan.

4. Dapat membongkar hal-hal yang berifat tidak konsisten dalam hubungan dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dengan komponen intern laporan keuangan maupun kaitannya dengan informasi yang diperoleh dari luar perusahaan.

5. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapat melahirkan model-model dan teori-teori yang terdapat di laporan keuangan seperti untuk prediksi, peningkatan (rating).

6. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil keputusan. Dengan perkataan lain apa yang dimaksudkan dari suatu laporan keuangan merupakan tujuan analisi laporan keuangan juga, antara lain:

a. Dapat menilai prestasi perusahaan (Asset, Neraca, dan Modal).
b. Dapat memproyeksi keuangan perusahaan (hasil dan biaya).
c. Dapat menilai kondisi keuangan masa lalu dan masa sekarang dari aspek waktu tertentu:
(1) Posisi keuangan

(2) Hasil usaha perusahaan

(3) Likuiditas

(4) Solvabilitas

(5) Aktivitas

(6) Profitabilitas atau rentabilitas

(7) Indikator pasar modal

d. Menilai perkembangan dari waktu ke waktu.
e. Melihat komposisi struktur keuangan, arus dana.

7. Dapat menetukan peringkat (rating) perusahaan menurut kriteria tertentu yang sudah dikenal dalam dunia bisnis.

8. Dapat membandingkan situasi perusahaan dengan perusahaan lain dengan periode sebelumnya atau dengan standar normal atau standar ideal.

9. Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yang dialami perusahaan, baik posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuangan, dan sebagainya.

10. Bisa juga memprediksi potensi apa yang mungkin dialami perusahaan di masa yang akan datang.

2.1.3.3
Jenis Analisis Laporan Keuangan


Penafsiran dari analisis laporan keuangan merupakan suatu cara untuk memenuhi keadaan keuangan dan posisi perusahaan. Melalui analisis keuangan ditelaah hubungan dan kecenderungan komponen neraca maupun komponen laba rugi.
Jenis analisis laporan keuangan dipandang dari penganalisis ialah:

1. Analisis Eksteren

Analisis ini dilakukan oleh pihak luar perusahaan, sehingga informasi yang diperoleh terbatas hanya pada informasi yang tercantum pada laporan keuangan perusahaan.

2. Analisis Intern

Analisis ini dilakukan oleh pihak yang berada dalam perusahaan, sehingga dapat diperoleh informasi yang lengkap.

Jenis analisis laporan keuangan dipandang dari cara melakukan analisis adalah:
1. Analisis Dinamis (Horizontal)

Analisis dinamis adalah analisis dengan cara membandingkan neraca dan laporan laba rugi beberapa tahun terakhir secara berurutan. Maksudnya memperoleh gambaran mengenai perubahan-perubahan yang terjadi baik dalam neraca maupun laporan laba rugi, sehingga dapat diperoleh gambaran selama beberapa tahun terakhir apakah telah terjadi kenaikan atau penurunan.

2. Analisis Statis (Vertikal)

Analisis statis adalah melakukan analisis terhadap laporan keuangan satu periode tertentu, dengan jalan menghitung proporsi pos-pos dalam neraca dengan satu jumlah tertentu dari neraca atau proporsi dari unsur-unsur tertentu laporan keuangan laba rugi dengan jumlah tertentu dari laporan laba rugi. Misalnya proporsi persediaan terhadap jumlah aktiva lancar, proporsi aktiva lancar terhadap jumlah aktiva, proporsi harga pokok terhadap total pendapatan hasil usaha. Disebut analisis statis, karena kesimpulan yang diperoleh untuk periode itu saja tanpa mengetahui perkembangannya.

Dalam melakukan suatu analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan, penganalisis harus memahami laporan keuangan dan aktivitas perusahaan. Dengan mempelajari dan menelaah data-data keuangan secara menyeluruh, penganalisis akan memperoleh keyakinan bahwa laporan keuangan tersebut cukup jelas menggambarkan semua data keuangan yang relevan dan disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang telah diterima secara umum serta menggunakan metode penilaian yang tepat sehingga penganalisis memperoleh laporan yang dapat diperbandingkan.

2.1.3.4 Teknik Analisis Laporan Keuangan

Menurut S. Munawir dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan (2004:36), tujuan dari suatu teknik analisis adalah untuk menyederhanakan data sehingga dapat lebihhh dimengerti. Teknik analisis yang biasa digunakan dalam analisis laporan keuangan adalah:

1. Analisis perbandingan laporan keuangan

Merupakan teknik analisis dengan cara membandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau lebih.
2. Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang dinyatakan dalam persentase (Trend Presentage Analysis)

Merupakan suatu metode atau teknik analisis untuk mengetahui tedensi dari keadaan keuangannya, apakah menunjukan tedensi tetap, naik atau turun.

3. Laporan dengan persentase per komponen atau Common Size Statement
Merupakan suatu metode analisis untuk mengetahui persentase investasi pada masing-masing aktiva terhadap total aktivanya, juga untuk mengetahui struktur permodalannya dan komposisi biaya yang terjadi dihubungkan dengan jumlah penjualannya.
4. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja (Working Capital Statement Analysis)

Merupakan suatu analisis untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam periode tertentu.

5. Analisis sumber dan penggunaan kas (Cash Flow Statment Analysis)

Merupakan suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kas atau untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan uang kas selama periode tertentu.

6. Analisis rasio (Ratio Analysis)

Merupakan suatu metode analisis untuk mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba-rugi secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut. Untuk menganalisis laporan keuangan, maka menurut Sutrisno dalam bukunya Manajemen Keuangan (2003:247) mengemukakan bahwa bentuk-bentuk analisis rasio keuangan, yaitu:
 “1.
Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)

2.  Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio)

3. Rasio Aktivitas (Activity Ratio)

4. Rasio Profitabilitas atau Rentabilitas (Profitability Ratio)”.

Aspek penilaian rasio keuangan ini dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)
Merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang-hutang jangka pendeknya pada saat jatuh tempo. Yang termasuk rasio likuiditas:
a. Current Ratio

=
Total Current Asset
   X 100%
Total Current Liability
Rasio ini menunjukan perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar. Current ratio merupakan rasio yang paling umum digunakan untuk mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek. Standar dari current ratio ditetapkan sebesar 200%.
b. Quick Ratio (Acid Test Ratio)
=
Total Current Asset – Inventory  X 100%
      Total Current Liability

Merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutang yang harus segera dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih likuid (quick asset). Dalam keadaan normal, quick ratio sebesar 100% dianggap baik, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan membayar kewajiban jangka pendek semakin besar dengan jaminan aktiva yang benar-benar likuid.
2. Rasio Solvabilitas (Leverage Ratio)
Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sampai seberapa jauh aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang, standar yang ditetapkan untuk rasio ini adalah kurang dari 50%, terdiri dari rasio:
a. Total Debt to Equity Ratio

=
Total Debt
X 100%
      Owner’s Equity
Rasio ini menunjukan perbandingan hutang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaan tersebut untuk memenuhi seluruh kewajibannya. 
b. Debt Ratio

=
Total Debt
X 100%
       Total Asset
Rasio ini memperlihatkan proporsi antara kewajiban yang dimiliki dan seluruh kekayaan yang dimiliki. Semakin tinggi hasil presentasinya, cenderung semakin besar resiko keuangan bagi kreditor maupun pemegang saham.
3. Rasio Aktivitas (Activity Ratio)
Merupakan rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen dalam mengelola sumber-sumber dana, standar yang ditetapkan untuk rasio ini adalah 6,64 kali, terdiri dari rasio:
a. Total Asset Turnover

=
Net Sales
 X 1 time
Total Asset
Rasio ini menunjukkan efektivitas penggunaan seluruh harta perusahaan dalam rangka menghasilkan penjualan atau menggambarkan berapa rupiah penjualan bersih yang dapat dihasilkan oleh setiap rupiah yang diinvestasikan dalam bentuk harta perusahaan. Kalau perputarannya lambat, ini menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki terlalu besar dibandingkan dengan kemampuan untuk menjual.
b. Receivable Turnover

=
 Cost of Good Sold   X 1 time

Average Receivable
Merupakan kemampuan dana yang tertanam pada piutang berputar dlam periode tertentu. Semakin besar rasio ini semakin baik karena penagihan piutang dilakukan dengan cepat.
c. Inventory Turnover

=
Cost of Good Sold
  X 1 time

Average Inventory
Rasio ini menunjukkan berapa cepat perputaran persediaan dalam satu siklus produksi normal. Semakin besar rasio semakin baik, karena dianggap bahwa kegiatan penjualan dianggap tetap.
4. Rasio Profitabilitas atau Rentabilitas (Profitability Ratio)
Merupakan rasio yang menunjukan hasil akhir kebijaksanaan dan keputusan, standar yang ditetapkan untuk rasio ini adalah kurang dari 50%, terdiri dari rasio:
a. Profit Margin (Sales Margin)

=
 Earning After Tax  X 100%
       Net Sales
Rasio ini menunjukan berapa besarnya persentase pendapatan bersih yang diperoleh oleh setiap penjualan. Semakin besar rasio ini semakin baik, karena dianggap kemampuan perusahaan dalam  mendapatkan laba cukup tinggi.
b. Return on Investmen (ROI)
=
Earning After Tax  X 100%

     Total Asset
Rasio ini menunjukkan berapa persen laba bersih bila diukur dari modal pemilik. Semakin besar rasio ini semakin bagus.
c. Return on Equity (ROE)

=
Earning After Tax  X 100%

  Owner’s Equity
Merupakan kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan netto. Semakin besar rasio ini semakin bagus.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis analisis rasio keuangan meliputi rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas, rasio pertumbuhan dan rasio penilaian. Rasio likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan keuangan perusahaan dalam membayar hutang-hutang jangka pendek (maksimal satu tahun) dengan sejumlah aktiva lancar yang dimiliki. Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauhmana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Rasio aktivitas merupakan rasio yang mengukur beberapa efektivitas perusahaan memanfaatkan aktiva yang digunakan terdiri dari perputaran piutang, perputaran persediaan dan perputaran aktiva. Rasio profitabilitas merupakan mengukur tingkat keberhasilan atau kegagalan dari suatu perusahaan atau divisi tertentu untuk suatu periode tertentu dalam menghasilkan keuntungan.
7. Analisis perubahan laba kotor (Gross Profit Analysis)
Suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab perusahaan laba kotor suatu perusahaan dari periode ke periode atau perubahan laba kotor suatu periode dengan laba yang diharapkan untuk periode tersebut.
8. Analisis Break Even
Suatu analisis untuk menentukan tingkat penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar perusahaan tersebut tidak menderita kerugian, tetapi juga belum memperoleh keuntungan. Dengan analisis Break Even ini juga akan diketahui berbagai tingkat keuntungan atau kerugian untuk berbagai tingkat penjualan.

Teknik analisis manapun yang digunakan merupakan permulaan dari proses analisis yang diperlukan untuk menganalisis laporan keuangan. Setiap teknik analisis tersebut mempunyai tujuan supaya data yang diperlukan dapat dipahami dan dimengerti serta dapat dijadikan sebagai dasar dari suatu pengambilan keputusan yang menguntungkan.
2.1.3.5 Kelemahan Analisis Laporan Keuangan

Kelemahan analisis laporan keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap (2004:204) adalah:

1. Analisis laporan keuangan didasarkan padalaporan keuangan, oleh karenanya kelemahan laporan keuangan harus selalu diingat agar simpulan dari analisis itu tidak salah.

2. Objek analisis laporan keuangan hanya laporan keuangan. Untuk menilai suatu laporan keuanan tidak cukup hanya dari angka-angka laporan keuangan. Kita juga harus melihat aspek lainnya seperti tujuan perusahaan, situasi ekonomi, situasi industri, gaya manajemen, budaya perusahaan, dan budaya masyarakat.
3. Objek analisis adalah data historis yang menggambarkan masa lalu, dan kondisi ini bisa berbeda dengan kondisi masa depan.

4. Jika kita melakukan perbandingan dengan perusahaan lain, maka perlu dilihat beberapa perbedaan prinsip yang bisa menjadi penyabab perbedaan angka, misalnya:

a. Prinsip akuntansi

b. Size perusahaan

c. Jenis industri

d. Periode laporan

e. Laporan individual atau laporan konsolidasi

f. Jenis perusahaan aspek profit motive atau non profit motive.

5. Laporan keuangan hasil konsolidasi atau konversi mata uang asing perlu mendapatkan perhatian tersendiri, karena perbedaan bisa saja timbul karena masalah kurs konversi atau metode konsolidasi.
6. Timbul akibat dari kelemahan analisis rasio. Teknik analisis rasio merupakan sebagian dari konsep analisis laporan keuangan.
2.1.4 Pengertian Debitur

Kegiatan perkreditan tentunya tidak terlepas dari peran serta debitur (orang yang menerima pinjaman). Debitur tersebut juga merupakan salah satu unsur-unsur kredit. Debitur merupakan unsur atau pihak yang paling menentukan dalam kegiatan perkreditan, karena apabila debitur tidak mengembalikan kredit maka bisa dipastikan usaha bank tersebut akan mengalami kebangkrutan.
Adapun pengertian debitur menurut Aliminsyah dan Padji dalam buku Istilah Keuangan dan Perbankan (2003:98), menyatakan bahwa:

“Debitur adalah pihak yang menerima kredit atau pinjaman”.

Pengertian debitur menurut Rahmat Firdaus dan Maya Arianti dalam bukunya Manajemen Perkreditan Bank Umum (2004:3), menyatakan bahwa:

“Debitur adalah pihak yang membutuhkan atau meminjam uang, barang dan jasa”.

Sedangkan menurut Johar Arifin dan Muhammad Fakhrudin dalam bukunya Kamus Pasar Modal, Akuntansi, Keuangan dan Perbankan (2001:101), menyatakan bahwa:

“Debitur adalah nasabah yang memperoleh fasilitas dari bank tersebut”.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa debitur adalah pihak yang membutuhkan dana dan memenuhi syarat sebagai nasabah salah satu lembaga keuangan dan memperoleh fasilitas dari lembaga keuangan atau bank tersebut dalam bentuk kredit atau pinjaman.

2.1.5 Efektivitas

Efektivitas sangat berarti bagi setiap perusahaan dalam pencapaiantujuan utamanya, oleh karena itulah menjadi perhatian khusus bagi setiap manajemen perusahaan pada semua departemennya.
2.1.5.1 Pengertian Efektivitas
Efektivitas merupakan suatu ukuran pencapaian perusahaan dihubungkan dengan hasil yang dicapai pusat pertanggungjawaban. Untuk lebih jelasnya berikut pengertian efektivitas menurut para ahli.
Menurut Alvin Arens  dalam bukunya Auditing efektivitas (2003:798) pengertian efektivitas adalah sebagai berikut:
“Efectiveness refers to accomplishment of objective, where is efficiency revers to resources used to achieve those objectives”.
Definisi efektivitas menurut Komarudin dalam bukunya Ensiklopedia Manajemen (2004:769) mengemukakan bahwa:

“Efektivitas merupakan suatu keadaan yang menunjang tingkat keberhasilan (atau kegagalan) kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu”.

Dengan melihat definisi tersebut, secara garis besar efektivitas dapat dirumuskan sebagai derajat keberhasilan suatu organisasi dalam suatu usaha untuk mencapai tujuan.
Suatu unit dapat dikatakan efektif bila kontribusi keluaran yang dihasilkan semakin besar terhadap nilai pencapaian sasaran tersebut. Efektivitas juga dikatakan sebagai tolak ukur keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan organisasi tersebut yang berhubungan dengan hasil operasi perusahaan.

2.1.6 Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan pada umumnya dilakukan oleh para manajer. Para manajer mengambil keputusan untuk memilih berbagai alternatif masalah. Proses pengambilan keputusan ini yang merupakan suatu proses intelektual yang bagaimanapun kecilnya merupakan dasar bagi prilaku manusia. Hasil dari proses tersebut adalah suatu keputusan yang dapat ditentukan sebagai arah tindakan yang dipilih secara sadar dari alternatif-alternatif yang tersedia dengan maksud untuk mencapai hasil yang dikehendaki.

2.1.6.1
Pengertian Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan sangat diperlukan dalam suatu perusahaan, karena hal inilah yang menentukan maju mundurnya suatu perusahaan dalam mengambil kesempatan disertai dengan berbagai pertimbangan. Dalam membuat keputusan tersebut tentunya membutuhkan sejumlah besar informasi yang tepat sebelum keputusan tersebut dapat tercapai. Kegiatan untuk memutuskan berarti kegiatan untuk mengadakan penilaian dan menjatuhkan pilihan.
Pengertian pengambilan keputusan menurut Kamaluddin dalam bukunya Pengambilan Keputusan Manajemen (2003:2), menyatakan bahwa:

“Pengambilan keputusan adalah kegiatan mengetahui terlebih dahulu pokok permasalahan selanjutnya dengan berbagai dasar disiplin ilmu yang relevan persoalan akan dicarikan jalan keluarnya dengan merumuskan berbagai alternatif pilihan jawaban. Berbagai alternatif tersebut akan dievaluasi guna diberikan suatu penilaian untuk dipertimbangkan sebagai dasar pengambilan keputusan”.
Sedangkan pengertian pengambilan keputusan menurut M. Iqbal dalam bukunya Pokok-pokok Materi Teori Pengambilan Keputusan (2004:10), menyatakan bahwa:
“Pengambilan keputusan merupakan suatu proses pemilihan alternatif terbaik, dari berbagai alternatif secara sistematis untuk ditindak lanjuti dan digunakan sebagai suatu cara pemecahan masalah”.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengambilan adalah pekerjaan sehari-hari dari manajemen mempunyai arti bagi maju mundurnya suatu organisasi, terutama karena masa depan suatu organisasi banyak ditentukan oleh pengambilan keputusan sekarang dalam memilih alternatif.

2.1.7 Perkreditan

Dalam kehidupan sehari-hari, kata kredit bukan merupakan perkataan yang asing bagi masyarakat kita. Kata kredit tidak hanya dikenal oleh masyarakat di kota-kota besar, tetapi sampai di desa-desa pun kata kredit sudah sangat populer.

Istilah kredit berasal dari bahasa Yunani yaitu credere yang berarti kepercayaan. Oleh karena itu dasar kredit adalah kepercayaan. Maksudnya adalah seseorang atau suatu badan yang memberikan kredit (kreditur) percaya bahwa kredit yang disalurkannya pasti akan dikembalikan sesuai perjanjian, dan penerima kredit (debitur) memperoleh kepercayaan sehingga mempunyai kewajiban untuk membayar sesuai jangka waktu.

2.1.7.1 Pengertian Kredit
Kegiatan bank yang kedua setelah menghimpun dana dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan giro, tabungan dan deposito adalah menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkannya. Kegiatan penyaluran dana ini disebut juga dengan istilah alokasi dana. Pengalokasian dana dapat diwujudkan dalam bentuk pinjaman atau lebih dikenal dengan kredit.
Pengertian kredit yang menjadi dasar perkreditan di Indonesia tercantum dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 10 tahun 1998 (2006:102) tentang perbankan adalah sebagai berikut:

“Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak meminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga”.
Sedangkan pengertian kredit menurut Kasmir dalam bukunya Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (2003:92), menyatakan bahwa:

“Kredit adalah uang atau tagihan yang nilainya diukur dengan uang dan terdapat kesepakatan antara bank (kreditur) dengan nasabah penerima kredit (debitur), bahwa mereka sepakat sesuai dengan perjanjian yang telah dibuatnya (termasuk jangka waktu, bunga yang ditetapkan bersama dan sangsi apabila debitur ingkar janji terhadap perjanjian yang telah dibuat bersama”.
Dari pengertian kredit di atas, dapat disimpulkan bahwa:

1. Adanya suatu penyerahan uang atau tagihan

2. Adanya kesepakatan antara debitur dan kreditur

3. Adanya suatu syarat bagi pihak debitur berkenaan dengan pinjaman dan bunga yang harus dibayar pada saat jatuh tempo.
2.1.7.2 Fungsi Kredit
Fungsi kredit dalam kehidupan sosial ekonomi menurut Rahmat Firdaus dan Maya Arianti dalam bukunya Manajemen Perkreditan Bank Umum (2004:5)  adalah sebagai berikut:
1. Kredit dapat meningkatkan daya guna uang

a. Para pemilik uang atau modal dapat secara langsung  meminjamkan uang kepada pengusaha yang memerlukan, untuk meningkatkan produksi atau meningkatkan usahanya.

b. Para pemilik uang atau modal dapat menyimpan uangnya pada lembaga-lembaga keuangan. Uang tersebut diberikan sebagai pinjaman kepada pengusaha-pengusaha untuk meningkatkan usahanya.

2. Kredit dapat meningkatkan peredaran lalu-lintas uang

Kredit yang disalurkan melalui rekening giro dapat menciptakan pembayaran baru seperti cek, giro bilyet, dan wesel sehingga apabila pembayaran-pembayaran dilakukan dengan cek, giro bilyet, dan wesel maka akan dapat meningkatkan peredaran uang giral. Disamping itu kredit perbankan yang ditarik secara tunai dapat pula meningkatkan peredaran uang kartal, sehingga arus lalu-lintas uang akan berkembang pula.
3. Kredit dapat meningkatkan daya guna dan peredaran barang

Dengan mendapat kredit, para pengusaha dapat memproses bahan baku menjadi bahan jadi, sehingga daya guna barang tersebut menjadi meningkat. Disamping itu, kredit dapat pula meningkatkan peredaran barang, baik melalui penjualan secara kredit maupun dengan membeli barang-barang dari suatu tempat dan menjualnya ke tempat lain. Uang yang digunakan dalam pembelian tersebut berasal dari kredit. Hal ini juga berarti bahwa kredit tersebut dapat pula meningkatkan manfaat suatu barang.

4. Kredit sebagai salah satu alat stabilitas ekonomi

Dalam keadaan ekonomi yang kurang sehat, kebijakan diarahkan pada usaha-usaha antara lain:
a. Pengendalian inflasi

b. Peningkatan ekspor

c. Pemenuhan kebutuhan pokok rakyat

Untuk menekan laju inflasi, pemerintah melaksanakan kebijakan uang ketat (tigh money policy) melalui pemberian kredit yang selektif dan terarah, untuk melindungi usaha-usaha yang bersifat non spekulatif.

Arus kredit diarahkan pada sektor-sektor yang produktif dengan pembatasan kualitatif. Tujuannya adalah untuk meningkatkan produksi dan memenuhi kebutuhan dalam negeri agar bisa diekspor. Kebijakan tersebut telah berhasil dengan baik.
5. Kredit dapat meningkatkan kegairahan berusaha

Setiap orang yang berusaha selalu ingin meningkatkan usaha tersebut, namun ada kalanya dibatasi oleh kemampuan di bidang permodalan. Bantuan kredit yang diberikan oleh bank akan dapat mengatasi kekurang mampuan para pengusaha di bidang permodalan tersebut, sehingga para pengusaha akan dapat meningkatkan usahanya.

6. Kredit dapat meningkatkan pemerataan pendapatan

Dengan bantuan kredit dari bank, para pengusaha dapat memperluas usahanya dan mendirikan proyek-proyek baru. Peningkatan usaha dan pendirian proyek baru akan membutuhkan tenaga kerja untuk melaksanakan proyek tersebut. Dengan demikian mereka akan memperoleh pendapatan. Apabila perluasan usaha serta pendirian proyek-proyek baru telah selesai, maka untuk mengelolanya diperlukan pula tenaga kerja. Dengan tertampungnya tenaga kerja tersebut, maka pemerataan pendapatan akan meningkat pula.

7. Kredit sebagai alat untuk meningkatkan hubungan internasional

Bank-bank besar di luar negeri yang mempunyai jaringan usaha, dapat memberikan bantuan dalam bentuk kredit, baik secara langsung maupun tidak langsung kepada perusahaan-perusahaan di dalam negeri. Begitu juga negara-negara yang telah maju yang mempunyai cadangan devisa dan tabungan yang tinggi, dapat memberikan bantuan-bantuan dalam bentuk kredit kepada negara-negara yang sedang berkembang.
2.1.7.3 Pengertian Kredit Investasi
Menurut Faried Wijaya M (2004:25) pengertian kredit investasi adalah:
“Kredit investasi adalah kredit jangka menengah atau jangka panjang yang diberikan oleh suatu bank kepada perusahaan untuk melakukan investasi atau penambahan modal.

Yang dimaksud disini adalah untuk pembelian barang-barang modal kerja serta jasa yang diperlukan untuk rehabilitasi ataupun modernisasi ataupun ekspansi proyek yang sudah ada atau pendirian proyek baru, pembangunan pabrik, pembelian mesdin-mesin yang semuanya bertujuan untuk meningkatkan produktivitas”.

Sedangkan pengertian kredit invetasi menurut Kasmir (2003:109), menyatakan bahwa:

“Kredit investasi adalah kredit jangka menengah atau jangka panjang yang diberikan oleh suatu bank untuk melakukan investasi atau penanaman modal, yanh ditujukan untuk memperluas usahanya atau membangun proyek atau pabrik baru untuk keperluan rehabilitasi”.

Ketentuan-ketentuan pokok mengenai kredit investasi ini selalu disesuaikan dengan program pemerintah untuk mendorong kegiatan usaha dengan kesempatan kerja yang besar atau usaha padat kerja. Ketentuan-ketentuan tersebut antara lain:

1. Jangka waktu kredit

a. Jangka waktu kredit investasi didasarkan pada kemampuan membayar kembali proyek yang dibiayai sebagaimana tercermin dari proyeksi arus dana yang bersangkutan.
b. Jangka waktu kredit investasi dihitung sejak tanggal akad kredit ditandatangani oleh bank.

2. Golongan kredit investasi, yaitu golongan:

I. Sampai dengan Rp. 75.000.000,00

II. Diatas Rp. 75.000.000,00 s/d Rp. 200.000.000,00

III. Diatas Rp. 200.000.000,00 s/d Rp. 500.000.000,00

IV. Diatas Rp. 500.000.000,00

3. Pembiayaan sendiri

Setiap pemohon kredit investasi harus membiayai sebagian dari biaya investasi dengan pembiayaan sendiri.

4. Suku bunga kredit investasi

Suku bunga kredit investasi ditetapkan sebagai berikut, yaitu golongan:

I. 10,5 % per tahun

II. 12.0 % per tahun

III. 13,5 % per tahun
2.1.7.4 Prinsip-prinsip Pemberian Kredit
Dalam setiap pemberian kredit diperlukan adanya pertimbangan serta kehati-hatian agar kepercayaan yang merupakan unsur utama dalam kredit benar-benar tewujud, sehingga kredit yang diberikan sesuai dengan sasaran dan terjaminnya pemberian kredit tesebut tepat waktu sesuai perjanjian.

Karena penghasilan bunga dari kredit-kredit yang diberikan merupakan tulang punggung dari pendapatan bank, serta untuk terjaminnya kelancaran pengembalian pokok, maka sudah sewajarnya apabila pemberian kredit tersebut memerlukan perhitungan-perhitungan yang teliti dan sesuai dengan prinsip-prinsip pemberian kredit.

Prinsip-prinsip pemberian kredit terdiri dari prinsip 5C, prinsip 7P, dan prinsip 3R. Antara prinsip 5C dan prinsip 7P hampir tidak ada perbedaan, karena prinsip 7P berlandaskan pada prinsip 5C, dan yang lebih umum digunakan adalah prinsip 5C.
Adapun penjelasan untuk analisis dengan 5C menurut Rahmat Firdaus dan Maya Arianti dalam bukunya Manajemen Perkreditan Bank Umum (2004:83) adalah sebagai berikut:
 “1.
Character (Watak atau Kepribadian)
2.  Capacity (Kemampuan)
3. Capital (Modal)
4. Collateral (Jaminan atau Agunan)
5. Condition of Economy (Kondisi Perekonomian)”.

1. Character (Watak atau Kepribadian)
Dasar dari suatu pemberian kredit adalah atas dasar kepercayaan, yaitu adanya keyakinan dari pihak bank bahwa peminjam mempunyai moral, watak ataupun sifat-sifat pribadi yang positif dan kooperatif serta mempunyai tanggungjawab yang baik dalam kehidupan pribadi sebagai manusia, kehidupan sebagai anggota masyarakat ataupun dalam menjalankan kegiatan usahanya.
2. Capacity (Kemampuan)
Yang dimaksud capacity disini yaitu suatu penilaian kepada calon debitur mengenai kemampuan melunasi kewajiban-kewajibannya dari kegiatan usaha yang akan atau sedang dilakukannya. Jadi jelaslah bahwa penilaian capacity dilakukan untuk menilai sampai sejauh mana hasil yang diperoleh calon debitur dalam mengelola perusahaannya untuk melunasi hutang-hutangnya pada waktunya.

3. Capital (Modal)
Yaitu jumlah dana atau modal dasar yang dimilikioleh calon debitur. Hal ini kelihatan kontradiktif dengan tujuan kredit yang berfungsi sebagai penyedia dana, namun demikian halnya dalam kaitan bisnis yang murni, semakin kaya seseorang, ia semakin dipercaya untuk memperoleh kredit. Dan secara rasional hal ini tentu tidaklah mengherankan, sebab seorang calon debitur yang telah menanamkan dananya dalam proporsi yang besar dibandingkan dengan kredit kesungguhan. Kemampuan modal sendiri ini merupakan benteng yang kuat agar tidak mudah terkena goncangan dari luar.

4. Collateral (Jaminan atau Agunan)
Yang dimaksud dengan collateral ini yaitu barang-barang jaminan yang diserahkan oleh peminjam/debitur sebagai jaminan atas kredit yang diterimanya. Manfaat collateral yaitu sebagai alat pengaman apabila usaha yang dibiayai dengan kredit tersebut gagal atau sebab-sebab lain dimana debitur tidak mampu melunasi kreditnya dari hasil usahanya yang normal. Jaminan juga dapat dipakai sebagai alat pengaman dalam menghadapi kemungkinan adanya ketidakpastian pada kurun waktu yang akan datang saat kredit tersebut harus dilunasi.

5. Condition of Economy (Kondisi Perekonomian)
Yang dimaksud dengan condition of economy yaitu situasi dan kondisi politik, ekonomi, sosial budaya dan lain-lain yang mempengaruhi keadaan perekonomian pada suatu saat maupun untuk kurun waktu tertentu yang kemungkinannya akan dapat mempengaruhi kelancaran usaha dari perusahaan yang memperoleh kredit. Condition of economy sangat penting untuk diketahui apabila kredit tersebut diberikan untuk perusahaan-perusahaan di luar negeri.
Sedangkan penilaian prinsip 7P menurut Kasmir dalam bukunya Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (2003:104) adalah sebagai berikut:

“1.
Personality

2.  Party

3. Purpose

4. Prospect

5. Payment
6. Profitability
7. Protection”.
1. Personality
Yaitu menilai nasabah dari kepribadian atau tingkah laku sehari-hari maupun masa lalunya. Personality juga mencakup sikap, emosi, tingkah laku dan tindakan nasabah dalam menghadapi suatu masalah.
2. Party
Yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu atau golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta karakternya, sehingga nasabah dapat digolongkan ke dalam golongan tertentu dan akan mendapatkan fasilitas kredit yang berbeda dari bank.

3. Purpose
Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit, termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah. Tujuan pengambilan kredit dapat bermacam-macam, sebagai contoh untuk modal kerja atau investasi, konsumtif atau produktif dan sebagainya.
4. Prospect
Yaitu menilai usaha nasabah di masa yang akan datang apakah menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai prospek atau sebaliknya. Hal ini penting mengingat jika suatu fasilitas kredit yang dibiayai tanpa memiliki prospek, bukan hanya bank yang akan rugi, tetapi juga nasabah.

5. Payment
Merupakan ukuran bagaimana nasabah mengembalikan kredit yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk pengembalian kredit. Semakin banyak sumber penghasilan debitur maka akan semakin baik. Sehingga jika salah satu usahanya merugi akan dapat ditutupi dari sektor lainnya.
6. Profitability
Untuk menganalisis bagaimana perusahaan mencari laba. Profitability diukur dari periode ke periode apakah akan tetap sama atau akan semakin meningkat, apalagi dengan tambahan kredit yang akan diperoleh.

7. Protection
Tujuannya adalah bagaimana agar usaha dan jaminan mendapatkan perlindungan. Perlindungan dapat berupa jaminan barang atau orang atau jaminan asuransi.

Sedangkan penilaian dengan prinsip 3R menurut Hadiwidjadja, dan kawan-kawan dalam bukunya Analis Kredit (2004:39) adalah sebagai berikut:
“1.
Return (hasil yang dicapai)

2.  Repayment (pembayaran kembali)
3. Risk bearing ability (kemampuan untuk mengambil risiko)”.
1. Return (hasil yang dicapai)

Penilaian akan hasil yang akan dicapai oleh perusahaan debitur dengan kredit, apakah hasil tersebut dapat menutup pengembalian pinjamannya dan perusahaan bisa berkembang terus atau tidak.

2. Repayment (pembayaran kembali)

Bank harus menilai kemampuan perusahaan untuk membayar kembali pinjamannya pada saat kredit harus dicicil atau dilunasi.

3. Risk bearing ability (kemampuan untuk menanggung risiko)

Bank harus menilai sampai sejauh mana perusahaan mampu menanggung risiko kegagalan bila terjadi sesuatu yang tidak diinginkan.
2.1.7.5 Prosedur Pemberian Kredit
Prosedur pemberian kredit adalah tahap-tahap yang harus dilalui oleh suatu permohonan sejak permohonan tersebut diajukan oleh nasabah sampai disetujui oleh bank, dipergunakan oleh nasabah, dan akhirnya dilunasi oleh nasabah.

Tujuan prosedur pemberian kredit adalah untuk memastikan kelayakan suatu kredit, diterima atau ditolak. Dalam menentukan kelayakan suatu kredit, maka dalam setiap tahap selalu dilakukan penelitian yang mendalam.

Tahapan-tahapan dalam proses pemberian kredit bank menurut Rachmat Firdaus dan Maya Arianti dalam bukunya Manajemen Perkreditan Bank Umum (2004:91), yaitu:
“1.
Persiapan kredit (credit preparation)

2.  Analisis atau penilaian kredit (credit analysis/credit appraisal)
3. Keputusan kredit (credit decision)
4. Pelaksanaan dan administrasi kredit (credit realization and credit administration)

5. Supervisi kredit dan pembinaan debitur (credit supervision and follow up)”.
1. Persiapan kredit (credit preparation)

Persiapan kredit adalah kegiatan tahap permulaan dengan maksud untuk saling mengetahui informasi dasar antara calon debitur yang baru pertama kali akan mengajukan kredit kepada bank yang bersangkutan, biasanya dilakukan melalui wawancara atau cara-cara lain.

Informasi global atau umum yang dikemukakan oleh pihak bank antara lain tentang prosedur atau tata cara pengajuan kredit serta syarat-syarat untuk memperoleh fasilitas kredit. Dari pihak calon debitur diharapkan adanya informasi-informasi secara garis besar tentang hal-hal yang diperlukan pihak bank antara lain tentanga:

a. Keadaan usaha calon debitur

b. Surat-surat perusahaan, antara lain surat izin usaha, surat izin tempat usaha, dan surat-surat lain yang diperlukan.

c. Jaminan yang akan diberikan serta surat-suratnya, misalnya sertifikat tanah, BPKB untuk kendaraan bermotor, surat izin bangunan, dan sebagainya.

Wawancara tersebut biasanya setelah ada surat pengajuan dari calon debitur, tetapi sering pula calon debitur langsung datang menghadap pejabat bank yang ditunjuk untuk tugas-tugas tersebut. Setelah diadakan tukar-menukar informasi global dengan jalan wawancara tersebut, biasanya sudah dapat digambarkan apakah permohonan kredit tersebut dimungkinkan untuk diproses lebih lanjut. Apabila demikian maka calon debitur diminta mengisi formulir yang sudah tersedia di bank khusus untuk permohonan atau pengajuan kredit.
Formulir tersebut harus ditandatangani oleh pemohon kredit serta dibubuhi cap perusahaan (jika ada). Permohonan dinyatakan lengkap bila telah memenuhi persyaratan yang ditentukan untuk pengajuan permohonan menurut jenis kreditnya.

2. Analisis atau penilaian kredit (credit analysis/credit appraisal)

Penilaian atau analisis kredit adalah semacam studi kelayakan (feasibility study) atas perusahaan pemohon kredit. Dalam tahap ini diadakan penilaian yang mendalam tentang keadaan usaha atau proyek permohonan kredit. Penilaian tersebut meliputi penilaian terhadap prinsip-prinsip pemberian kredit dan aspek-aspek pemberian kredit. 
Aspek-aspek yang dinilai dalam pemberian kredit menurut Rahmat Firdaus dan Maya Arianti dalam bukunya Manajemen Perkreditan Bank Umum (2004:184) terdiri dari:
a. Aspek Yuridis atau Hukum

Merupakan aspek yang menilai masalah legalitas badan usaha serta izin-izin yang di,iliki perusahaan yang mengajukan kredit. Penilaian dimulai dengan akte pendirian perusahaan, sehingga dapat diketahui siapa-siapa pemilik dan besarnya modal masing-masing pemilik. Kemudian juga diteliti keabsahannya adalah seperti Tanda Daftar Perusahaan (TDP), Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), Surat Izin Usaha Industri (SIUI) untuk sektor industri, Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) untuk sektor perdagangan, keabsahan surat-surat yang dijaminkan (misal sertifikat tanah), dan lain-lain.

b. Aspek Pemasaran

Dalam aspek ini yang dinilai adalah bagaimana suatu permintaan terhadap produk yang dihasilkan sekarang ini dan di masa yang akan datang, prospeknya bagaimana.

c. Aspek Keuangan

Merupakan aspek untuk menilai kondisi keuangan calon debitur, dan yang terpenting untuk menilai kemampuan berkembangnya usaha tersebut pada masa yang akan datang. Dari perhitungan keuangan perusahaan tercermin adanya kemampuan dari perusahaan calon debitru untuk memenuhi kewajibannya, baik untuk pengembalian pokok pinjaman maupun bunganya dalam waktu yang wajar.
Titik berat penganalisisan dilakukan terhadap laporan keuangan pemohon kredit yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi. Analisis-analisis yang digunakan seperti analisis rasio, sumber dan penggunaan dana, arus kas, break even point, dan sebagainya.

d. Aspek Teknis

Aspek ini membahas masalah yang berkaitan dengan produk, seperti kapasitas mesin yang digunakan, masalah lokasi dan layout ruangan dan mesin-mesin termasuk jenis mesin yang digunakan.

e. Aspek Manajemen

Merupakan aspek untuk menilai struktur organisasi perusahaan, sumber daya manusia yang dimiliki, serta latar belakang pengalaman sumber daya manusianya. Pengalaman perusahaan dalam mengelola berbagai proyek yang ada dan pertimbangan lainnya.

f. Aspek Sosial Ekonomi

Aspek ini menganalisis dampaknya terhadap perekonomian dan masyarakat umum, seperti meningkatkan ekspor barang, mengurangi pengangguran, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan lain sebagainya.

Pembahasan tentang aspek-aspek tersebut sangat diperlukan untuk mengetahui apakah usaha pemohon kredit itu layak untuk diberi bantuan kredit atau tidak, dengan kata lain apakah permohonankredit tersebut feasible dalam arti andaikata kredit diberikan, maka usahanya akan berkembang baik dan mampu mengembalikan kredit, baik pokok maupun bunga dalam jangka waktu yang wajar, atau sebaliknya.
Oleh karena itu, laporan hasil analisis kredit tersebut harus akurat dan dapat dipercaya (reliable) bagi pemutus kredit. Dan laporan tersebut harus memuat secara lengkap baik data kualitatif maupun kuantitatif tentang keadaan usaha pemohon kredit, biasanya yang menyangkut data beberapa tahun yang lau, sedang berjalan maupun perkiraan atau estimasi yang berupa proyeksi beberapa tahun yang akan datang (disesuaikan dengan jangka waktukredit).

Pada tahap ini, analisis kredit memerlukan data yang akurat dari calon debitur, dan untuk meneliti kebenaran dan keandalan data tersebut termasuk data laporan keuangan perusahaan calon debitur, diperlukan data dan informasi dari berbagai sumber dan dengan berbagai teknik, menurut Moh. Tjoekam (2004:109) antara lain dengan melakukan:
“a.
Wawancara atau kunjungan langsung ke tempat usaha (on the spot inspection)

b. Informasi dari bank lain (bank to bank confirmation)

c. Informasi dari bank mitra bisnis (trade checking) dan lembaga-lembaga lain yang ada hubungannya dengan usaha calon debitur”.


Selain hal tersebut di atas, untuk data laporan keuangan yang diperoleh dari calon debitur harus merupakan laporan keuangan yang sudah diaudit oleh akuntan publik (public accountant), untuk menilai kewajarannya bahwa laporan keuangan tersebut telah disusun sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum (SAK) dan yang telah diterapkan secara konsisten dari tahun ke tahun.

3. Tahap keputusan kredit (credit decision)

Atas dasar laporan hasil analisis kredit, maka pihak bank melalui pemutus kredit dapat memutuskan apakah permohonan kredit tersebut layak untuk diberikan atau tiddak. Jika tidak maka permohonan tersebut harus segera ditolak, penolakan biasanya secara tertulis dengan disertai beberapa alasan. Andaikata permohonan tersebut layak untuk diberikan maka segera dituangkan dalam surat keputusan kredit, biasanya disertai beberapa persyaratan tertentu.

Pemutus kredit adalah seorang pejabat bank atau komite yang khusus diberi wewenang untuk tugas tersebut. Kewenangan memutus seseorang belum tentu sama dengan yang lainnya, tergantung tingkat jabatan, kedudukan dan pangkatnya. Untuk kredit-kredit yang relatif besar, keputusan kredit biasanya dipegang oleh pimpinan atau direksi bank tersebut, bahkan mungkin diputuskan oleh lebih dari satu orang pemutus yang merupakan komite atau panitia pemutus, termasuk kemungkinan melibatkan anggota komisaris bank tersebut.

4. Tahap pelaksanaan dan administrasi kredit (credit realization and credit administration) 

a. Tahap pelaksanaan kredit

Setelah calon debitur mempelajari dan menyetujui isi keputusan kredit serta bank telah menerima dan meneliti semua persyaratan kredit dari calon debitur, maka kedua belah pihak menandatangani perjanjian kredit serta syarat-syarat umum pemberian kredit, beserta lampiran-lampirannya.

b. Tahap administrasi/tata usaha kredit

Dalam tahap ini, kredit yang telah direalisasikan bank yang telah ditarik oleh debitur maupun yang belum, segera dibukukan dengan mengacu kepada Pedoman Akuntansi Perbankan Indonesia (PAPI) yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia bekerjasama dengan Ikatan Akuntansi Indonesia.

Pada tahap ini juga dilaksanakan pengarsipan pelaporan, pencatatan data/informasi dan lain-lain sesuai dengan pedoman yang berlaku padda bank yang bersangkutan.

5. Tahap supervisi kredit dan pembinaan debitur (credit supervisi and follow up)

Supervisi atau pengawasasn kredit dan pembinaan debitur pada dasarnya ialah upaya pengamanan kredit yang telah diberikan oleh bank dengan jalan terus memantau dan mengikuti jalannya perusahaan serta memberikan saran dan konsultasi agar perusahaan debitur berjalan dengan baik sesuai dengan rencana, sehingga pengembalian kredit akan berjalan dengan baik pula.

Tahap ini nerupakan tahap terakhir dari siklus kredit dan sekaligus pula merupakan tahap yang paling kritis dan sulit, apalagi jika keadaan usaha debitur kurang menggembirakan. Dikatakan tahap yang paling kritis atau sulit karena tahap-tahap sebelumnya bank belum melibatkan uang dalam pembiayaan usaha debitur, sedangkan pada tahap ini bank telah melepaskan sejunlah uang untuk diputar dalam perusahaan debitur.

Adapun batas tahapan supervisi ini pada umumnya dimulai dari pencairan kredit (disbursement) dan berakhir setelah semua kewajiban kepada bank dilunasi oleh debitur.

Supervisi dan pembinaan kredit hendaknya dilakukan secara simultan melalui 2 cara, yaitu:

a. Supervisi dan pembinaan secara aktif

Dilakukan dengan kunjungan langsung ke lokasi usaha debitur dan mengadakan penilaian berdasarkan data fisik dan administrative atau catatan-catatan yang ada pada nasabah serta mengadakan pembicaraan dan diskusi langsung dengan nasabah.

b. Supervisi dan pembinaan secara pasif

Dilakukan dengan cara mempelajari dan menganalisis informasi-informasi dan data yang ada pada bank, misalnya dari neraca dan perhitungan laba rugi, dapat terlihat beberapa keuntungan yang didapat atau kerugian yang diderita pada saat itu. Bagaimana pula perkembangan perusahaan tersebut, akan terlihat jika bank membandingkan dengan cara neraca atau perhitungan laba rugi sebelumnya.
Supervisi dan pembinaan debitur hanyalah suatu upaya meminimalisasikan kredit-kredit yang kurang lancar, diragukan atau macet, sebab bagaimanapun ketatnya upaya tersebut dalam kenyataannya hampir tidak mungkin segalanya akan berjalan dengan baik sesuai dengan yang dikehendaki.
2.1.8 Hubungan Analisis Laporan Keuangan Debitur Dan Efektivitas Pengambilan Keputusan Pemberian Kredit Investasi
Laporan keuangan merupakan alat pertanggungjawaban manajemen kepada pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Penyajian laporan keuangan yang dimaksudkan untuk memberikan informasi keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan agar dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan dalam membuat keputusan ekonomi.

Bagi pihak kreditur (bank), laporan keuangan mempunyai manfaat yang sangat penting, karena laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang bermanfaat dalam membuat keputusan kredit. Sebelum mengambil keputusan untuk memberi atau menolak permintaan kredit dari suatu perusahaan, pihak kreditur perlu mengetahui posisi dan keadaan keuangan perusahaan pemohon kredit, akan dapat diketahui melalui penganalisisan laporan keuangan perusahaan tersebut. Menurut Mamduh M. Hanafi dalam buku Analisis Laporan Keuangan (2005:30) berpendapat bahwa:
“Pelaporan keuangan harus memberikan informasi yang bermanfaat untuk investor, kreditor, dan pemakai lainnya, saat ini maupun potensial (masa mendatang) untuk pembuatan keputusan investasi, kredit, dan investasi semacam lainnya”.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa efektivitas pengambilan keputusan yang diambil dalam pemberian kredit investasi didasarkan atas kesimpulan yang diperoleh dari hasil penilaian aspek keuangan. Jadi aspek keuangan di dalam pertimbangan kredit memegang peranan yang cukup penting, yaitu merupakan titik berat dalam analisis kredit.
Dari hasil analisis laporan keuangan, pihak kreditur dapat mengetahui tingkat likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas usaha perusahaan pemohon kredit. Kemudian kreditur dapat mengukur kemampuan perusahaan untuk mengembalikan pinjaman yang diberikan beserta bunga yang berkaitan dengan pinjaman tersebut. Kreditur juga dapat mengetahui apakah kredit yang akan diberikan itu cukup mendapat jaminan dari perusahaan tersebut, yang digambarkan atau terlihat pada kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan di masa yang akan datang.
2.2
Kerangka Pemikiran


Peranan Bank khususnya sebagai lembaga keuangan yang mempunyai tugas tidak hanya menarik dana dari masyarakat tetapi menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit. Kredit atau perkreditan merupakan usaha pokok perbankan yang sangat penting dalam mendukung terlaksananya suatu kegiatan usaha.


Melalui usaha perkreditan, bank membantu masyarakat dalam kegiatan usahanya yang mengalami kesulitan atau kekurangmampuan dalam masalah permodalan dengan memberikan bantuan berupa kredit bank, baik jangka pendek, menengah, maupun panjang. Bantuan kredit ini diharapkan akan dapat menolong para pengusaha untuk mempertahankan dan meningkatkan usahanya serta diharapkan menyerap tenaga kerja yang menganggur. Dengan tertampungnya tenaga kerja tersebut, maka pemerataan pendapatan akan meningkat.


Dalam mengambil keputusan memberikan atau menolak permohonan kredit dari suatu perusahaan, salah satu syarat yang perlu diperhatikan oleh bank adalah mengetahui terlebih dahulu laporan keuangan dalam perusahaan pemohon kredit.

Pengertian laporan keuangan menurut S. Munawir dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan (2005:5) mengemukakan bahwa:
“Pada umumnya laporan keuangan itu terdiri dari neraca dan perhitungan laba rugi serta laporan perubahan modal, dimana neraca menunjukkan atau menggambarkan jumlah aktiva, hutang dan modal dari suatu perusahaan pada tanggal tersebut. Sedangkan perhitungan (laporan) laba rugi memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta biaya yang terjadi selama periode tertentu, dan laporan perubahan modal menunjukkan sumber dan penggunaan atau alasan-alasan yang menyebabkan perubahan modal perusahaan”.
Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memberikan informasi keadaan keuangan perusahaan. Sehingga, dapat diperoleh data kinerja keuangan perusahaan yang dapat mendukung manajemen bank dalam menilai keputusan pemberian kredit investasi yang diambil.
Sedangkan menurut S. Munawir dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan (2004:35) mendefinisikan analisis laporan keuangan ini adalah sebagai berikut:
“Analisis-analisis laporan keuangan terdiri dari penelaahan atau mempelajari dari pada hubungan-hubungan dan tendensi atau kecenderungan (trend) untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta perkembangan perusahaan yang bersangkutan”.
Dari definisi diatas maka dapat diketahui bahwa analisis laporan keuangan merupakan proses penelaahan, penginterprestasian laporan keuangan agar mudah dimengerti untuk mencantumkan keputusan yang akan diambil serta mengetahui kondisi keuangan perusahaan.
Salah satu tujuan dari analisis laporan keuangan adalah untuk memperoleh informasi menganai kondisi keuangan perusahaan yang relevan dan bermanfaat, sehingga memudahkan manajemen dalam pengambilan keputusan pemberian kredit investasi.

Pengertian debitur menurut Rahmat Firdaus dan Maya Arianti dalam bukunya Manajemen Perkreditan Bank Umum (2004:3) menyatakan bahwa:
“Debitur adalah pihak yang membutuhkan atau meminjam uang, barang dan jasa”.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa debitur adalah pihak yang membutuhkan dana dan memenuhi syarat sebagai nasabah salah satu lembaga keuangan dan memperoleh fasilitas dari lembaga keuangan atau bank tersebut dalam bentuk kredit atau pinjaman.
Definisi efektivitas menurut Komarudin (2004:769) adalah sebagai berikut:

“Efektivitas merupakan suatu keadaan yang menunjang tingkat keberhasilan (atau kegagalan) kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu”.
Dengan melihat definisi tersebut, secara garis besar efektivitas dapat dirumuskan sebagai derajat keberhasilan suatu organisasi dalam suatu usaha untuk mencapai tujuan.

Pengertian pengambilan keputusan menurut M. Iqbal dalam bukunya Pokok-pokok Materi Teori Pengambilan Keputusan (2004:10), menyatakan bahwa:
“Pengambilan keputusan merupakan suatu proses pemilihan alternatif terbaik, dari berbagai alternatif secara sistematis untuk ditindak lanjuti dan digunakan sebagai suatu cara pemecahan masalah”.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengambilan adalah pekerjaan sehari-hari dari manajemen mempunyai arti bagi maju mundurnya suatu organisasi, terutama karena masa depan suatu organisasi banyak ditentukan oleh pengambilan keputusan sekarang dalam memilih alternatif.

Pengertian pemberian kredit menurut Suhardjono (2003:11) adalah sebagai berikut:

“Pemberian kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan yang lain yang mewujudkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga”.

Sedangkan pengertian kredit investasi menurut Faried Wijaya M (2004:25) adalah sebagai berikut:
“Kredit investasi adalah kredit jangka menengah atau jangka panjang yang diberikan oleh suatu bank kepada perusahaan untuk melakukan investasi atau penambahan modal”.

Yang dimaksud dari pengertian di atas adalah untuk pembelian barang-barang modal kerja serta jasa yang diperlukan untuk rehabilitasi ataupun modernisasi ataupun ekspansi proyek yang sudah ada atau pendirian proyek baru, pembangunan pabrik, pembelian mesdin-mesin yang semuanya bertujuan untuk meningkatkan produktifitas.
Kriteria penilaian kredit yang dilakukan oleh bank yaitu dengan analisis 5C, yaitu: Character, Capacity, Capital, Condition of Economy, Collateral.

Dan menurut Rahmat Firdaus dan Maya Arianti dalam bukunya Manajemen Perkreditan Bank Umum (2004:83) mengemukakan bahwa:
“Disamping anaisis 5C, didalam pemberian kredit, bank akan memperhatikan aspek-aspek pertimbangan kredit untuk menilai kelayakan suatu usaha yang akan dibiayai oleh kredit bank”.

Adapun aspek-aspek yang perlu dinilai dalam pemberian kredit menurut Rahmat Firdaus dan Maya Arianti dalam bukunya Manajemen Perkreditan Bank Umum (2004:184) adalah sebagai berikut:
“1.
Aspek Yuridis atau Hukum
2. Aspek Pemasaran
3. Aspek Keuangan
4. Aspek Teknis atau Operasi
5. Aspek Manajemen
6. Aspek Sosial-Ekonomi”.

Sementara teori penghubung pengaruh analisis laporan keuangan debitur terhadap efektivitas pengambilan keputusan pemberian kredit investasi oleh Mamduh M. Hanafi dalam buku Analisis Laporan Keuangan (2005:30) mengemukakan bahwa:
“Pelaporan keuangan harus memberikan informasi yang bermanfaat untuk investor, kreditor, dan pemakai lainnya, saat ini maupun potensial (masa mendatang) untuk pembuatan keputusan investasi, kredit, dan investasi semacam lainnya”.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa efektivitas pengambilan keputusan yang diambil dalam pemberian kredit investasi didasarkan atas kesimpulan yang diperoleh dari hasil penilaian aspek keuangan. Jadi aspek keuangan di dalam pertimbangan kredit memegang peranan yang cukup penting, yaitu merupakan titik berat dalam analisis kredit.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nia Sundari Prindhara pada tahun 2005 dengan objek penelitian pada PT. Pupuk Kujang Cikampek dengan judul “Manfaat Analisis Laporan Keuangan dalam Menilai Kinerja Aspek Keuangan Perusahaan”. Memiliki persamaan yang menentukan variabel X mengenai analisis laporan keuangan dan variabel Y mengenai kinerja aspek keuangan perusahaan. Dari hasil penelitian tersebut diindikasikan bahwa analisis terhadap laporan keuangan yang dilakukan manajemen PT. Pupuk Kujang Cikampek bermanfaat dalam menilai kinerja perusahaan. Dengan melakukan analisis laporan keuangan, dapat diketahui sejauh mana kinerja perusahaan yang telah dicapai dapat dinilai. Serta perusahaan dapat membuat kebijakan-kebijakan guna memperbaiki kinerjanya dimasa yang akan datang.
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GAMBAR 2.1
SKEMA KERANGKA PEMIKIRAN
2.3
Hipotesis


Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang bersifat sementara atau dengan anggapan, pendapat atau asumsi yang mungkin benar dan mungkin salah. Berdasarkan uraian kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis yang disajikan penulis adalah “Analisis Laporan Keuangan Debitur berpengaruh terhadap Efektivitas Pengembalian Keputusan Pemberian Kredit Investasi Pada PT. Bank Tabungan Negara Persero Cikampek”.
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